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SARAN DAN KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Sejalan dengan uraian analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis
sebelumnya, memberikan bukti yang empiris mengenai pengaruh kesejahteraan
psikologis, resiliensi, dan hubungan atasan-bawahan terhadap keterikatan kerja
yang diteliti terhadap 80 responden yang merupakan prajurit Tamtama TNI AD
Korem 032/Wirabraja, dapat diuraikan kesimpulannya sebagai berikut:
1. Kesejahteraan psikologis tidak berpengaruh terhadap keterikatan kerja
prajurit Tamtama TNI AD Korem 032/Wirabraja.
2. Resiliensi berpengaruh positif terhadap keterikatan kerja prajurit Tamtama
TNI AD Korem 032/Wirabraja.
3. Hubungan atasan-bawahan berpengaruh positif terhadap keterikatan kerja

prajurit Tamtama TNI AD Korem032/Wirabraja.

5.2. Implikasi Penelitian
Berdasarkan uraian kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka diajukan
beberapa implikasi penting yaitu:

1. Kesejahteraan psikologis tidak berpengaruh terhadap keterikatan kerja. Temuan
ini menunjukkan bahwa pada konteks prajurit Tamtama TNI AD Korem
032/Wirabraja, kesejahteraan psikologis belum menjadi prediktor utama
keterikatan kerja. Hal ini memperlihatkan bahwa faktor psikologis internal

perlu didukung oleh faktor eksternal, seperti sistem penghargaan, lingkungan

53



kerja, atau dukungan sosial, agar berdampak pada keterikatan kerja (Bakker &
Leiter, 2010:88). Temuan ini memperluas literatur dengan menunjukkan adanya
perbedaan pengaruh pada populasi militer dibandingkan populasi sipil yang
diteliti pada studi sebelumnya. Oleh karena itu, pimpinan Korem 032/Wirabraja
perlu memadukan program peningkatan kesejahteraan psikologis dengan
strategi penguatan faktor eksternal, misalnya memberikan kesempatan
pengembangan karir, penghargaan atas prestasi, atau kebijakan rotasi tugas
yang menantang namun suportif.

. Resiliensi terbukti mampu meningkatkan keterikatan kerja. Hasil ini
memperkuat teori Job Demands-Resource (JD-R) dan psychological capital
(Bakker & Leiter, 2010:55), bahwa resiliensi sebagai sumber daya pribadi
mampu meningkatkan keterikatan kerja, terutama di lingkungan bertekanan
tinggi seperti militer. Penelitian ini menegaskan bahwa prajurit yang memiliki
daya tahan mental tinggi cenderung lebih antusias, berdedikasi, dan fokus
terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu, pimpinan Korem 032/Wirabraja perlu
memasukkan penguatan resiliensi dalam kurikulum pembinaan prajurit,
misalnya dengan pelatihan coping strategy, latihan simulasi medan, dan
pendampingan psikologis. Upaya ini akan menjaga stabilitas emosional dan
meningkatkan komitmen prajurit terhadap tugas.

. Hubungan atasan-bawahan yang berkualitas terbukti dapat meningkatkan
keterikatan kerja prajurit. Hubungan atasan-bawahan dipengaruhi oleh tingkat
keyakinan, kepercayaan, dan penghormatan yang dimiliki anggota terhadap

pemimpin mereka (Robbins & Judge, 2022:221). Hasil ini menyatakan bahwa
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hubungan berkualitas antara pimpinan dan bawahan mendorong keterlibatan,
loyalitas, dan motivasi kerja. Dalam konteks militer, hubungan interpersonal
yang positif dapat berperan sebagai job resource yang meminimalisasi
disengagement dan potensi perilaku negatif seperti desersi. Oleh karena itu,
pimpinan satuan perlu aktif membangun komunikasi terbuka, memberikan
feedback positif, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.
Hubungan interpersonal yang kuat tidak hanya mempengaruhi moral prajurit,

tetapi juga memperkuat kesiapan operasional satuan.

5.3. Keterbatasan dan Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan dan
kelemahan. Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini dan saran untuk
penelitian selanjutnya yaitu:

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena karakteristik responden yang
homogen, dimana dalam penelitian ini seluruh responden berjenis kelamin laki-
laki, berpendidikan SMA, dan sebagian besar belum menikah. Kondisi ini
berpotensi membatasi variasi jawaban yang muncul, terutama terkait variabel
kesejahteraan psikologis, sehingga pengaruhnya terhadap keterikatan kerja
menjadi kurang terdeteksi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan prajurit wanita sebagai responden, kemudian prajurit dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi, serta status pernikahan yang bervariasi.
Sehingga keberagaman ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang

lebih luas mengenai perbedaan keterikatan kerja berdasarkan latar belakang.
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2. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis tidak berpengaruh terhadap keterikatan kerja, penelitian selanjutnya
disarankan untuk dapat mempertimbangkan variabel lain yang lebih kontekstual
terhadap lingkungan militer, seperti beban kerja dan tekanan kerja. Hal ini
dikarenakan kedua variabel tersebut memiliki keterkaitan dengan teori Job
Demands-Resource (JD-R), dimana beban kerja merupakan salah satu bentuk
job demand yang dapat memicu munculnya tekanan kerja apabila tidak
diimbangi dengan sumber daya kerja yang memadai (Schaufeli & Bakker,
2004). Selain berkaitan dengan teori, kedua variabel tersebut juga erat kaitannya
dengan militer karena sifat tugas dan lingkungannya yang menuntut fisik,
mental, dan emosional.

3. Berdasarkan hasil uji validitas terdapat sebelas item pernyataan yang tidak
valid. Ketidaksesuaian tersebut dapat memengaruhi keakuratan pengukuran
variabel, sehingga berpotensi menurunkan kualitas data dan ketepatan
interpretasi hasil penelitian. Hal ini juga dapat membatasi kemampuan
instrumen dalam mempresentasikan konstruk secara utuh, sehingga perlu

dilakukan perbaikan atau pengembangan instrumen pada penelitian selanjutnya.
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